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Abstract. This study aims to analyze the meaning and implementation of the Natam Bale marriage tradition among
the Naitili ethnic community and to examine its compatibility with the teachings of the Catholic Church as
presented in Familiaris Consortio, Articles 50-53. This research employed a qualitative descriptive approach.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and were analyzed descriptively to
explore the meaning of the tradition and its relevance to the Church's teaching on marriage and family. The
findings indicate that the Natam Bale marriage tradition continues to be preserved as a cultural heritage that
plays an important role in strengthening family relationships, fostering kinship, and affirming the lifelong
commitment of couples preparing for marriage. The tradition embodies values of religiosity, family unity,
solidarity, responsibility, mutual cooperation, and respect for local customs and culture. In light of Familiaris
Consortio, Articles 50-53, these values are consistent with the Church's teachings on love, fidelity, the mutual
responsibilities of husband and wife, respect for the dignity of the family, the education of children, and the role
of the family as the Domestic Church (Ecclesia Domestica). Therefore, the Natam Bale tradition can be
understood as a form of cultural inculturation that supports the living out of the Sacrament of Marriage, provided
that its implementation remains in harmony with the faith and teachings of the Catholic Church.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna dan pelaksanaan tradisi perkawinan Natam Bale pada
masyarakat Suku Naitili serta mengkaji kesesuaiannya dengan ajaran Gereja Katolik berdasarkan dokumen
Familiaris Consortio artikel 50-53. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
mengungkap makna tradisi serta relevansinya dengan ajaran Gereja mengenai perkawinan dan keluarga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tradisi perkawinan Natam Bale masih dipertahankan sebagai warisan budaya yang
memiliki makna penting dalam mempererat hubungan kekeluargaan, membangun persaudaraan, dan meneguhkan
komitmen hidup bersama pasangan yang akan menikah. Tradisi ini juga mengandung nilai-nilai religius,
kekeluargaan, persatuan, tanggung jawab, solidaritas, gotong royong, serta penghormatan terhadap adat dan
budaya setempat. Dalam terang dokumen Familiaris Consortio artikel 50-53, nilai-nilai tersebut selaras dengan
ajaran Gereja mengenai kasih, kesetiaan, tanggung jawab suami istri, penghormatan terhadap martabat keluarga,
pendidikan anak, dan peran keluarga sebagai Gereja rumah tangga (Ecclesia Domestica). Dengan demikian, tradisi
Natam Bale dapat dipandang sebagai bentuk inkulturasi budaya yang mendukung penghayatan Sakramen
Perkawinan, sejauh pelaksanaannya tetap sejalan dengan iman dan ajaran Gereja Katolik.

Kata Kunci: Familiaris Consortio; Inkulturasi; Keluarga Katolik; Perkawinan Adat; Tradisi Natam Bale.

1. LATAR BELAKANG

Perkawinan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia yang
tidak hanya mempersatukan seorang laki-laki dan seorang perempuan, tetapi juga menjadi
dasar terbentuknya keluarga sebagai unit sosial dan religius dalam masyarakat. Dalam setiap
kebudayaan, perkawinan memiliki makna yang berbeda sesuai dengan nilai, norma, dan tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun (Koentjaraningrat, 1990). Pada masyarakat Suku Naitili
di Nusa Tenggara Timur, perkawinan dipahami sebagai peristiwa komunal yang melibatkan

keluarga besar dan komunitas adat. Sistem kekerabatan patrilineal yang dianut mengatur
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hubungan perkawinan, pewarisan, serta pelaksanaan berbagai kewajiban adat yang harus
dipenuhi oleh kedua belah pihak (Yohanis, 2018).

Salah satu unsur penting dalam perkawinan adat Suku Naitili adalah tradisi Natam Bale,
yaitu ritual inti yang dilaksanakan di rumah pihak perempuan sebagai simbol penyatuan dua
keluarga. Ritual ini diisi dengan Natoni, yaitu syair adat yang berisi doa, nasihat, dan
pengesahan ikatan perkawinan di hadapan keluarga, masyarakat adat, dan Tuhan. Bagi
masyarakat Naitili, tradisi ini memiliki makna religius, sosial, dan budaya karena memperkuat
hubungan kekeluargaan, solidaritas, serta penghormatan terhadap warisan leluhur (Seran,
2019). Selain itu, masyarakat Naitili juga mengenal larangan perkawinan sesama suku yang
dipandang sebagai aturan adat untuk menjaga keseimbangan sosial dan kelangsungan
komunitas (Peursen, 1976).

Di sisi lain, Gereja Katolik memandang perkawinan sebagai sakramen yang
berlandaskan kasih, kesetiaan, tanggung jawab, dan keterbukaan terhadap kehidupan. Nilai-
nilai tersebut ditegaskan dalam dokumen Familiaris Consortio, khususnya artikel 50-53, yang
menguraikan tanggung jawab keluarga dalam mendidik anak, menanamkan nilai-nilai
kemanusiaan dan Kristiani, serta membangun keluarga sebagai Gereja rumah tangga. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji tradisi perkawinan Natam Bale dalam terang ajaran
Familiaris Consortio artikel 50-53 untuk melihat relevansinya dengan nilai-nilai perkawinan

dan kehidupan keluarga Katolik.

2. TELAAH PUSTAKA
Pengertian Tradisi Perkawinan

Tradisi merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun dalam
bentuk kebiasaan, nilai, norma, dan praktik sosial yang menjadi pedoman hidup suatu
masyarakat (Koentjaraningrat, 1990). Tradisi tidak hanya merepresentasikan identitas budaya
suatu komunitas, tetapi juga menjadi sarana untuk meneruskan nilai-nilai yang telah diwariskan
oleh leluhur kepada generasi berikutnya (Geertz, 1973).

Perkawinan merupakan institusi sosial yang diakui dalam setiap kebudayaan sebagai
ikatan yang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan beserta hak dan kewajiban
mereka dalam kehidupan keluarga dan masyarakat (Durkheim, 2008). Dalam Gereja Katolik,
perkawinan dipahami sebagai perjanjian antara seorang pria dan seorang wanita untuk
membentuk kebersamaan seluruh hidup yang diarahkan pada kesejahteraan suami istri serta
kelahiran dan pendidikan anak. Bagi orang yang telah dibaptis, perkawinan diangkat oleh
Kristus menjadi sakramen (KHK Kan. 1055 81; KGK no. 1601). Dengan demikian, tradisi
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perkawinan merupakan rangkaian adat yang diwariskan secara turun-temurun sebagai
ungkapan nilai budaya, sosial, dan religius dalam proses pembentukan keluarga. Pada
masyarakat Suku Naitili, tradisi Natam Bale menjadi bagian penting dalam perkawinan adat
sebagai simbol penyatuan dua keluarga dan peneguhan identitas budaya.

Ritual Natam Bale

Natam Bale merupakan ritual inti dalam tradisi perkawinan masyarakat Suku Naitili.
Secara harfiah, natam berarti "masuk” dan bale berarti "rumah perempuan”, yang
melambangkan diterimanya kedua mempelai sebagai pasangan yang sah dalam komunitas adat
(Grimes, 2010). Ritual ini dipersiapkan melalui musyawarah adat yang melibatkan kedua
keluarga untuk menentukan waktu pelaksanaan, memenuhi persyaratan adat, serta menyiapkan
sirih pinang, belis, dan perlengkapan ritual lainnya (Seran, 2019).

Prosesi diawali dengan Aluk Mamat, yaitu penyambutan keluarga laki-laki melalui
penyerahan sirih pinang sebagai simbol penghormatan, keterbukaan, dan persaudaraan. Puncak
ritual adalah Natoni, yakni syair adat yang disampaikan oleh tetua adat dalam bahasa Dawan
yang berisi doa, nasihat, silsilah keluarga, serta pengesahan perkawinan di hadapan keluarga,
masyarakat adat, dan Tuhan (Djarwanai, 2008; Grimes, 2010). Ritual ini dilaksanakan di rumah
perempuan yang dipandang sebagai pusat kehidupan sosial dan spiritual masyarakat Naitili,
sehingga Natam Bale tidak hanya bermakna sebagai prosesi adat, tetapi juga sebagai simbol
penyatuan keluarga, penghormatan kepada leluhur, dan peneguhan nilai-nilai kehidupan
berkeluarga.

Tahap-Tahap Ritual Natam Bale

Tradisi perkawinan Natam Bale pada masyarakat Suku Naitili dilaksanakan melalui
enam tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah Aluk Mamat, yaitu penyambutan
keluarga laki-laki dengan sirih pinang (puah manus) sebagai simbol penghormatan dan niat
baik. Tahap kedua, Helketa, merupakan ritual air yang melambangkan penyucian, pembaruan,
dan permohonan berkat bagi kedua mempelai. Tahap ketiga adalah Tam Het Tote, yaitu
musyawarah adat untuk membahas belis dan menentukan waktu pelaksanaan perkawinan.

Tahap keempat merupakan puncak prosesi, yaitu pemberkatan nikah di Gereja yang
dilanjutkan dengan ritual Natam Bale di rumah perempuan. Pada tahap ini dilaksanakan
penyerahan belis dan pembacaan Natoni, yaitu syair adat yang berisi doa, nasihat, silsilah
keluarga, dan pengesahan perkawinan secara adat. Selanjutnya dilakukan Kaos Nono (Kaos
Nonot) sebagai tanda perpindahan marga mempelai perempuan ke dalam marga suami sesuai
sistem patrilineal. Rangkaian prosesi ditutup dengan pesta adat sebagai ungkapan syukur

sekaligus pengumuman kepada masyarakat bahwa perkawinan telah sah menurut adat.
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Makna Simbolis Ritual Natam Bale

Ritual Natam Bale mengandung berbagai simbol yang mencerminkan nilai-nilai
budaya masyarakat Suku Naitili. Puah Manus melambangkan persatuan dan komunikasi yang
baik, belis menjadi simbol penghormatan kepada keluarga perempuan, Ume Bubuh
melambangkan kehadiran dan restu leluhur, sedangkan Natoni berfungsi sebagai media
pewarisan nilai, doa, dan nasihat antargenerasi.

Dalam perspektif Gereja Katolik, simbol-simbol tersebut memiliki keselarasan dengan
ajaran tentang keluarga sebagai Gereja Rumah Tangga (Ecclesia Domestica) sebagaimana
ditegaskan dalam Familiaris Consortio. Tradisi ini menunjukkan bahwa perkawinan dipahami
sebagai peristiwa yang memiliki dimensi sosial, budaya, dan religius, serta menjadi sarana
membangun kehidupan keluarga yang berlandaskan kasih, persatuan, dan tanggung jawab
bersama (Duka, 2020).

Alat, Simbol, Tokoh, Nilai, dan Tujuan Tradisi Perkawinan Natam Bale

Tradisi perkawinan Suku Naitili menggunakan berbagai perlengkapan adat yang
memiliki makna simbolis. Puah Manus (sirih pinang) menjadi perlengkapan utama sebagai
lambang persatuan, penghormatan, dan komunikasi antarpihak (Djarwanai, 2008). Gong Timor
(Sene) melambangkan kehormatan, kain tenun adat (tais) menjadi simbol identitas budaya dan
penghargaan kepada perempuan, sedangkan tombak dan pedang adat melambangkan
keberanian serta tanggung jawab pihak laki-laki (Seran, 2019). Simbol-simbol lain seperti
Rumah Adat, belis, air dalam ritual Helketa, dan Natoni merepresentasikan kehadiran leluhur,
penghargaan antarkeluarga, pembaruan hidup, serta pewarisan nilai budaya.

Pelaksanaan tradisi ini melibatkan tetua adat, Atoin Amaf (paman dari pihak ibu),
kepala suku, serta keluarga besar kedua mempelai. Keterlibatan mereka mencerminkan
kuatnya nilai kebersamaan dan gotong royong dalam masyarakat Naitili. Tradisi Natam Bale
juga mengandung nilai religius, tanggung jawab, kesetiaan, solidaritas, penghormatan terhadap
perempuan, dan penghargaan kepada leluhur. Tujuan utamanya adalah mempersatukan dua
keluarga besar, menjaga keberlangsungan keturunan, memohon berkat Tuhan, memperkuat
identitas budaya, serta mewariskan nilai-nilai adat kepada generasi berikutnya.

Dokumen Familiaris Consortio Artikel 50-53

Familiaris Consortio merupakan dokumen apostolik Paus Yohanes Paulus Il yang
menegaskan keluarga sebagai persekutuan kasih dan Gereja Rumah Tangga (Ecclesia
Domestica). Artikel 50-53 secara khusus membahas tanggung jawab keluarga dalam

pendidikan dan pembinaan kehidupan Kristiani.
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Artikel 50 menegaskan bahwa orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi
anak-anak. Prinsip ini sejalan dengan tradisi Natam Bale yang menjadikan keluarga sebagai
tempat utama pewarisan nilai-nilai adat dan tanggung jawab.

Artikel 51 menekankan pentingnya pendidikan nilai-nilai esensial seperti kasih,
kesetiaan, tanggung jawab, solidaritas, dan penghormatan terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut
tercermin dalam proses musyawarah adat, gotong royong, penyerahan belis, dan penyampaian
Natoni.

Artikel 52 menjelaskan bahwa keluarga bertugas membantu setiap anggota menemukan
panggilan hidupnya. Dalam tradisi Natam Bale, proses perkawinan yang berlangsung melalui
berbagai tahapan menjadi sarana mempersiapkan pasangan memasuki kehidupan berkeluarga
secara matang dan bertanggung jawab. Artikel 53 menegaskan pentingnya kerja sama antara
keluarga dan masyarakat dalam pendidikan berdasarkan prinsip subsidiaritas. Semangat ini
tampak dalam Kketerlibatan seluruh komunitas adat yang mendukung penyelenggaraan

perkawinan tanpa mengabaikan tanggung jawab utama keluarga.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi dan
hermeneutika. Pendekatan etnografi digunakan untuk memahami secara mendalam tradisi
perkawinan Natam Bale pada masyarakat Suku Naitili di Lingkungan Sta. Sisilia Tuamau,
Desa Bannae, Kabupaten Timor Tengah Utara, sedangkan hermeneutika digunakan untuk
menginterpretasikan makna tradisi tersebut dalam terang dokumen Familiaris Consortio artikel
50-53.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh adat dan informan
terkait, observasi, serta dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Data dianalisis secara kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dengan pendekatan hermeneutika untuk memahami makna
tradisi dalam konteks sosial, budaya, dan ajaran Gereja Katolik (Moleong, 2017).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bannae, Kabupaten Timor Tengah Utara (Rukin,
2021). Lokasi tersebut dipilih karena masyarakatnya masih melestarikan tradisi perkawinan
Natam Bale Suku Naitili sehingga relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti memiliki
akses yang baik terhadap masyarakat setempat sehingga memudahkan proses pengumpulan
data.
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Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang meliputi persiapan, pengumpulan
data di lapangan, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian.
Tabel 1. Jadwal kegiatan persiapan, pelaksanaan penelitian dan penyusunan hasil penelitian.

KEGIATAN TAHUN 2025 TAHUN 2026
Maret Apr-Oct Nov Des Jan- Mar
feb
Pengajuan judul proposal N
Pembimbingan Proposal \
Seminar proposal \
Revisi \
Konsultasi Instrumen Penelitian \
Penelitian lapangan \

Sumber Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data pendukung yang diperoleh dari
berbagai sumber pribadi, komunal, dan publik. Data primer dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan lima informan, yang terdiri atas tiga kepala suku dan dua tokoh masyarakat
di Desa Bannae. Para informan dipilih karena memiliki pengetahuan dan pengalaman
mengenai tradisi perkawinan Natam Bale. Data penelitian dilengkapi dengan hasil observasi

dan dokumentasi untuk memperkuat validitas temuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lokasi Penelitian Terkini

Kondisi terbaru Desa Ban'nae ketika penulis melakukan penelitian lapangan pada
tanggal 17-25 April 2026 ialah Kepala Keluarga berjumlah 478 KK. Mayoritas masyarakat di
Desa Ban'nae bermata pencaharian sebagai petani, berprofesi sebagai pegawai, guru, dan
wiraswasta.
Karakteristik Informan

Sumber data yang diperoleh peneliti adalah kepala suku, kepala desa, dan tokoh
masyarakat yang terdiri dari 2 orang kepala suku, 1 kepala desa, dan 2 orang tokoh masyarakat
dalam penelitian tentang Tradisi Perkawinan Natam Bale Suku Naitili di Lingkungan Sta.
Sisilia Tuamau.

Tabel 2. Daftar Informan Utama.

Nama Informan Umur Status Jenis Kelamin Pekerjaan
Donatus Leu 61 Thn Kepala Suku Laki-laki Pensiunan Guru
Kristoforus Kono 45 Thn Kepala Desa Laki-laki Kepala Desa
Panfilius Kono Hati 63 Thn Kepala Suku Laki-laki Petani

(Sumber: Hasil Penelitian dan Analisis Data, 17-25 April 2026)
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Tabel 3. Daftar Informan Tambahan.

Nama Informan Umur Status Jenis Kelamin Pekerjaan
Yosep Elan 68 Thn Tokoh Masyarakat Laki-laki Petani
Henderikus Fanu 64 Thn Tokoh Masyarakat Laki-laki Petani

(Sumber: Hasil Penelitian dan Analisis Data, 17-25 April 2026)

Data Hasil Wawancara

Adapun hasil wawancara langsung antara penulis dengan informan di Lingkungan Sta.
Sisilia Tuamau dalam penelitian ini mengenai tradisi perkawinan Natam Bale Suku Naitili dan
maknanya bagi umat lingkungan Sta. Sisilia Tuamau diuraikan sebagai berikut:

Hasil Wawancara Informan Utama

Hasil wawancara dengan tiga kepala suku dan dua tokoh masyarakat menunjukkan
bahwa tradisi perkawinan Natam Bale dipahami sebagai warisan leluhur yang telah diwariskan
secara turun-temurun dan tetap dipertahankan sebagai identitas budaya masyarakat Suku
Naitili. Tradisi ini dimaknai bukan sekadar penyatuan dua individu, tetapi penyatuan dua
keluarga besar yang disahkan melalui adat, disaksikan oleh masyarakat, dan dipandang
memperoleh berkat Tuhan serta penghormatan kepada leluhur. Pelaksanaan tradisi berlangsung
melalui beberapa tahapan, yaitu Aluk Mamat, Helketa, Tam Het Tote, Matsao yang disertai
ritual Natam Bale, Kaos Nono, dan diakhiri dengan pesta adat. Seluruh tahapan tersebut
mengandung nilai religius, kekeluargaan, persatuan, tanggung jawab, gotong royong, dan
penghormatan terhadap martabat perempuan.

Para informan juga menilai bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Natam Bale
memiliki keselarasan dengan ajaran Gereja Katolik sebagaimana ditegaskan dalam Familiaris
Consortio artikel 50-53, terutama mengenai keluarga sebagai tempat pertama pendidikan iman
dan moral, tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, pentingnya kesetiaan dalam
perkawinan, serta kerja sama keluarga dan masyarakat dalam pembinaan generasi muda.
Meskipun demikian, pelestarian tradisi menghadapi tantangan berupa modernisasi, migrasi
generasi muda, dan keterbatasan ekonomi. Oleh karena itu, para informan menekankan
pentingnya kerja sama antara tokoh adat, keluarga, pemerintah desa, dan Gereja dalam
mewariskan nilai-nilai Natam Bale kepada generasi muda agar tetap lestari dan mampu
berkembang selaras dengan iman Katolik.

Hasil Wawancara Informan Tambahan

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa tradisi perkawinan

Natam Bale masih dipertahankan oleh masyarakat Suku Naitili meskipun mengalami beberapa

penyesuaian akibat perkembangan zaman. Inti prosesi adat tetap dilaksanakan, sementara
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beberapa tahapan disederhanakan sesuai kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Pelestarian
tradisi dipengaruhi oleh pendidikan dalam keluarga, peran aktif tetua adat, serta keterlibatan
generasi muda. Sebaliknya, modernisasi, migrasi, dan perkembangan teknologi menjadi
tantangan dalam pewarisan nilai-nilai adat. Dalam pelaksanaannya, beban ekonomi diatasi
melalui semangat gotong royong dan musyawarah adat sehingga tradisi tetap dapat dijalankan
tanpa memberatkan keluarga.

Analisis Data

Analisis data menunjukkan bahwa Natam Bale merupakan warisan budaya yang
diwariskan secara turun-temurun dan dimaknai sebagai penyatuan dua keluarga besar yang
memperoleh pengakuan adat, masyarakat, dan berkat Tuhan. Tradisi ini terdiri atas enam
tahapan utama, mulai dari Aluk Mamat hingga pesta adat, dengan ritual Natam Bale di rumah
perempuan sebagai puncak prosesi. Tradisi ini juga menegaskan pentingnya keturunan,
pendidikan anak, kesetiaan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap keluarga dan
komunitas. Meskipun sebagian besar informan belum mengenal secara mendalam dokumen
Familiaris Consortio, mereka menilai bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Natam
Bale sejalan dengan ajaran Gereja Katolik, khususnya mengenai keluarga sebagai tempat
pertama pendidikan iman, pembentukan karakter, serta penghayatan kasih, kesetiaan, dan
tanggung jawab dalam kehidupan perkawinan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi perkawinan Natam Bale masih memiliki
peran penting dalam kehidupan masyarakat Suku Naitili sebagai warisan budaya yang
mengandung nilai religius, sosial, dan kekeluargaan. Bagi masyarakat, perkawinan tidak
dipahami hanya sebagai penyatuan dua individu, melainkan sebagai penyatuan dua keluarga
besar yang disahkan melalui adat, disaksikan oleh masyarakat, serta dipandang memperoleh
berkat Tuhan. Pemahaman ini sejalan dengan ajaran Gereja Katolik yang memandang
perkawinan sebagai persekutuan hidup dan kasih yang terarah pada kesejahteraan suami istri
serta pendidikan anak (KGK No. 1601).

Makna utama tradisi Natam Bale tercermin dalam nilai persatuan, tanggung jawab,
penghormatan terhadap martabat perempuan, dan dimensi sakral perkawinan. Belis dipahami
sebagai ungkapan penghargaan kepada keluarga perempuan sekaligus tanda kesungguhan
pihak laki-laki dalam membangun rumah tangga, bukan sebagai bentuk transaksi. Sementara
itu, ritual Natoni, Helketa, dan pelaksanaan upacara di rumah perempuan memperlihatkan
keyakinan bahwa perkawinan merupakan ikatan yang melibatkan keluarga, komunitas, dan
Tuhan.
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Pelaksanaan tradisi Natam Bale dilakukan melalui enam tahapan, yaitu Aluk Mamat,
Helketa, Tam Het Tote, Matsao yang disertai ritual Natam Bale, Kaos Nono, dan pesta adat.
Seluruh tahapan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai prosesi adat, tetapi juga menjadi media
pewarisan nilai-nilai budaya, pembentukan tanggung jawab, solidaritas, serta penghormatan
terhadap keluarga dan masyarakat.

Analisis terhadap dokumen Familiaris Consortio artikel 50-53 menunjukkan adanya
kesesuaian yang kuat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Natam Bale. Artikel 50
menegaskan keluarga sebagai pendidik pertama bagi anak, yang tercermin dalam pewarisan
nilai adat melalui keluarga. Artikel 51 menekankan pendidikan nilai kasih, kesetiaan, tanggung
jawab, dan solidaritas yang diwujudkan dalam proses musyawarah adat, gotong royong, dan
pelaksanaan Natoni. Artikel 52 memandang perkawinan sebagai panggilan hidup yang harus
dipersiapkan secara matang, sedangkan artikel 53 menekankan kerja sama keluarga dan
masyarakat dalam pendidikan, yang tampak melalui keterlibatan seluruh komunitas dalam
penyelenggaraan perkawinan adat.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan. Modernisasi,
migrasi generasi muda, dan keterbatasan ekonomi menyebabkan beberapa tahapan adat
disederhanakan. Selain itu, praktik belis berpotensi menjadi beban ekonomi apabila tidak
disesuaikan dengan kemampuan keluarga, sehingga diperlukan musyawarah adat agar tetap
mencerminkan nilai penghargaan, bukan tekanan sosial. Beberapa unsur kepercayaan adat,
seperti keyakinan mengenai konsekuensi supranatural terhadap pelanggaran adat, juga
memerlukan pendampingan pastoral agar dipahami secara selaras dengan iman Kristiani.

Secara keseluruhan, tradisi Natam Bale menunjukkan potensi yang besar sebagai
bentuk inkulturasi iman karena mengandung nilai-nilai yang selaras dengan ajaran Gereja
tentang keluarga, kasih, kesetiaan, tanggung jawab, dan solidaritas. Oleh sebab itu, Gereja,
tokoh adat, dan keluarga perlu terus membangun dialog dan pendampingan agar nilai-nilai

budaya yang luhur tetap lestari sekaligus semakin dimurnikan dalam terang Injil.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Tradisi Perkawinan Natam
Bale Suku Naitili Dalam Cahaya Dokumen Familiaris Consortio Artikel 50-53, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, Tradisi Perkawinan Natam Bale Suku Naitili merupakan warisan budaya

leluhur yang telah berlangsung secara turun-temurun dan menjadi bagian integral dari
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kehidupan masyarakat adat. Ritual Natam Bale yang dilaksanakan di Ume Bubuh adalah
puncak prosesi perkawinan di mana dua keluarga besar secara resmi disatukan di hadapan
leluhur dan komunitas. Upacara Natoni, Helketa, Kaos Nono, dan penyerahan belis yang
menyertai Natam Bale mencerminkan filosofi hidup masyarakat Naitili yang kaya akan makna
spiritual dan sosial.

Kedua, Familiaris Consortio sebagai dokumen apostolik memberikan landasan teologis
yang kuat bagi pemahaman Gereja Katolik tentang hakikat perkawinan dan keluarga. Artikel
50-53 secara khusus menyoroti peran dan tanggung jawab keluarga dalam mendidik anak,
menanamkan nilai-nilai esensial, mempersiapkan generasi untuk panggilan hidup, serta
membangun hubungan yang sehat antara keluarga dan masyarakat.

Ketiga, terdapat titik-titik pertemuan yang signifikan antara ritual Natam Bale dan nilai-
nilai dalam Familiaris Consortio artikel 50-53. Keduanya sama-sama menekankan persetujuan
bebas antara kedua mempelai, keterlibatan aktif keluarga besar, komitmen jangka panjang,
nilai gotong royong, saling menghormati, dan tanggung jawab bersama dalam membesarkan
anak-anak.

Keempat, dialog antara tradisi budaya lokal dan ajaran iman Kristiani merupakan
keniscayaan dalam konteks inkulturasi. Ritual Natam Bale Suku Naitili dapat menjadi ekspresi
budaya yang memperkaya pemahaman tentang perkawinan Kristiani sebagaimana diuraikan
dalam Familiaris Consortio artikel 50-53. Keduanya saling melengkapi dalam membangun
fondasi keluarga yang kokoh, bermartabat, dan berlandaskan pada kasih sejati.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tradisi Perkawinan Natam Bale Suku Naitili
Dalam Cahaya Dokumen Familiaris Consortio Artikel 50-53 di Lingkungan Sta. Sisilia
Tuamau, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

Kepala suku diharapkan tetap menjaga dan melestarikan ritual Natam Bale sebagai
warisan budaya leluhur, namun juga terbuka terhadap nilai-nilai dalam Familiaris Consortio
artikel 50-53, terutama mengenai pentingnya tanggung jawab keluarga, kesetiaan suami-istri,
dan pendidikan anak. Dengan demikian, adat dan nilai Gereja dapat berjalan seimbang demi
membangun keluarga yang harmonis.

Kepala desa diharapkan dapat mendukung pelestarian ritual Natam Bale melalui
program pembinaan masyarakat dan kerja sama dengan tokoh agama maupun tokoh adat.
Pemerintah desa perlu memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya kehidupan

keluarga yang sehat dan bertanggung jawab.
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Tokoh masyarakat diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman kepada
generasi muda mengenai makna ritual Natam Bale yang tidak hanya berlandaskan adat, tetapi
juga nilai moral dan religius. Dengan memahami ajaran Familiaris Consortio artikel 50-53,

masyarakat diharapkan mampu membangun keluarga yang rukun dan sejahtera.
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